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J>engembangan Model Pcmbclajaran Lingkungan Hid up Tingkac J>endidikan Dasar dan 
Pcmbuacan Buku Aja r Bcrkonteks Muacan Lokal Liogkuogan Hid up Sumatera Ucara 

Abdul Ita kim Oaulay•, Suharta**, Syarifuddin**, Rahmat Mulyaoa** 
Universitas Ncgeri Medan 

hkm 1919@gmail.com 

ABSTRAK 
Penelitian ini bcrtujuan mengidentifikasi hasil belajar siswa sekolah dasar (SO) dan 
mengidcntifikasi kompctcnsi guru. serta menemukan model pembelajaran bcrdasarkan 
Kuriku lum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada pendidikan lingkungan hidup bcrkontcks 
muatan lokal Sumatcra Utara scrta. Penelitian ini di lakukan di daerah Provinsi Sumatra Utara, 
dengan mengambil sampel siswa SO pada 4 daerah tingkat II yang tcrdiri dari 2 Kota (Mcdan 
dan Binjai) dan 2 dacrah Kabupatcn (Deli Serdang dan Langkat). Pengambilan sampcl secara 
pusposive sampling, llas il penelitian mcnunjukkan bahwa t hitung = 44,33 1. T tabel dipcrolch 
dcngan df : 139, sig 5% (I tailed) = 1,65589, oleh karcna t tabel < dari t hitung ( 1,65589 < 
44,33 1), maka llo diterima tingkat kcbcrhasi lan helajar siswa 75 tidak terhukti. nilai pal ing 
tingi cuma scbcsar 48, 1822 jauh dibawah KKM Sumatera Utara yaitu ni lai 75. Dari hasil uji 
normalitas ni lai Kol-Smimov scbcsar 0.932 dan Asymp. Sig tidak signifikan 0.350 (> 0.05), ini 
menunjukkon data bcrdistribusi norma l. Dari 40 soal yang diberikan kcmampu11n siswa 
mcnjawab soal tidak smnpai 5 orang yang dapat menyelesaikan 27-33 soal. Oari hasil >urvcy 
guru dipcrolch 63% guru tidak mcmiliki buku pendidikan lingkungan hidup. 64% guru hanya 
mengajarkan dcngan metode ceramah. Oiperolch pula 78% guru mcngajarkan pendidikan 
lingkugan hidup hanya terintcgrasi pada pelajaran IPA dan IPS. Rendahnya pencapaian hasil 
belajar ~i~wa tcrscbut diduga dikarenakan tidak tcrsedianya buku dan lcmbar ke~ja "'"a 
pendidikan lingkungan hidup bermuatan lokal Sumatera Utara, keadaan 1111 Juga turut 
disumbang olch kurangnya kemampuan guru dalam mengimegrasikan pada pelajaran lain scrta 
penerapan model pcmbclajaran yang masih kurang tepat. Nilai rata-rata sekitar 46,125 
sedangkan setclah dilakukan dcngan model Picture And Picture maka diperoleh nilai rata-rata 
sekilar 80.975. Dcngan demikian model Picture And Picwre dapat memballlu menambah 
pcmahaman ;i;,~a dalam p.:ndidikan lingkungan hidup berkontcks muatan lokal Sumatcra Utara. 

Kata kunci : model pcmbc1ajaran. hasi1 be1ajar. pendidikan lingkungan hidup. muatan 1oka1 
Sumatcra Utara. 
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contextual Local Content Environment North Sumatra 
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ABSTRACT 

This study aims to identify the students' elementary school (SO) and identify the competencies of 

teachers, and find learning model based Education Unit Level Curricu lum on contextual 
envi ronmental education in North Sumatra as well as local content. The research was conducted 

in the province of North Sumatra, by taking a sample of elementary school students in 4 
regencies which consists of 2 cities (Medan and Binjai) and 2 regional districts (Del i Serdang 

and Langkat). Pusposive sampling sampling, results showed that t = 44.331. T table obtained by 
df = 139, sig 5% (one-tailed)= 1.65589, therefore t table <oft count ( 1.65589 <44.331 ). then Ho 

is accepted, the success rate of student learn ing 75 is not proven, the value of the Cleaner only at 
48.1822 North Sumatra KKM far below the value of 75. From the test results Koi-Smirnov 
normal ity values for 0932 and Asymp. S ig 0350 was not sign ificant(> 0.05), ind icating the data 

were normally distributed. Of the 40 questions given the student's ability to answer the questions 
were less than 5 people who can solve problems 27-33. From the results of the teacher survey 

obtained 63% of teachers do not have the book environmental education. 64% of teachers only 
taught by the lecture method. Also acquired 78% of teachers teaching of environmental 
education integrated live on ly on science and social studies lessons. The low student 

achievement is anticipated due to the unavai lability of books and student worksheets are local 
envi ronmental education in North Sumatra, these circumstances were also contributed by the 

lack of the abi lity of teachers to integrate on other subjects as well as the application of learning 
models that are less precise. The average value of around 46.125 wh ile having perfonned with 
the model Picture And Picture of the obtained average value of about 80.975. Thus the model 

Picture And Picture can help increase students' understanding of the ennvironmenlal edu~a\iun 

of local content contextual North Sumatra. 

Keywords: models of learning, learning outcomes, environmenta l educatinn, local content in 
North Sumatra 
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PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN LINGKUNGAN HJI)UP TlNGKAT 
PENDIOIKAN DASAR DA J>EMBUATAN BUKU AJ AR BERKONTEKS MUATAN 

LOKAL LINGKUNGAN HIDUP SUMATERA UTARA 

BAlli. PE DAH ULUAN 

1.1 LA TAR BELAKA G 

Provinsi Sumatera Utara terletak di Pulau Sumatera yang memiliki keanekaragaman 

nora dan fauna yang tinggi. schinggga ada yang menjadi ldentitas Sumatera Utara yaitu 

bunmg Beo dan bunga kenanga. Diantara faunanya terdapat yang endemik seperti. burung 

bco, orangutan, harimau sumatera, gajah dan lainnya. 

Tcrdapat pula hutan yang berada disepanjang Bukit I3arisan dengan keanckaragaman 

hayati yang inggi. Ada hutan mangrove yang luas dan hasil taut yang bcrl impah. Tcdrapat 

hasi l sumhcr daya a lam yang kaya serta bahan tambang yang menycbar. 

Sumatcra Utara mcmiliki danau Toba yang terkcnal karena keindahannya scbagai 

tujuan wisata dunia.. eagar a lam ) ang melindungi burung-burung air dan suaka margasatwa 

Daerah ini juga banyaJ.. pendudulnya. terdapat juga kawasan industri. Oleh ~chah itu pcrlu 

penyadaran semua pihak untuk mclaksanakan pcmbelajaran pengelolaan lingkungan hidup. 

Olch karena itu sangatlah penting agar dimuat sebagai materi bahan ajar muatan lokal 

lingJ..ungan hidup Sumatera Utara pada pendidikan lingkungan hidup di sekolah yang dimulai 

dari Sekolah Dasar (SD). 

Bahan ajar menu rut Dick & Care) ( 1996: 229) merupakan scpcrangkat 

matcri/substansi pclajaran (leachinr, material) yang disusun sccara sistemati!>. mcnampilkan 

'O~ok utuh dari kompctcn'i ~ ang akan dikuasai oleh peserta J idik Jalam kcgiatan 



Pada bahan ajor pendidikan lingkungan hidup yang berbasis lokal, rata ni lai dan 

kcarifan yang terpclihara di masyarakal dalam mengelola lingkungan, mcrupakan salah saiU 

sumber matcri pcmbelajaran pcndidikan lingkungan hidup itu sendiri. 

Sepcni dikcmukakan oleh Tillar (1999: 42-43). bahwa lingkungan adalah sumbcr 

belajar (learning resources) yang pcnama dan utama. Proses bclajar mengajar yang tidak 

mempcrhatikan lingkungan. juga tidak akan membuahkan hasil bclajar yang maksimal. 

Semiawan (1992: 14), mcnyatakan bahwa anak akan mudah memahami konsep-konscp yang 

rumit dan abstrak apabila dalam pembclajaran disenai dengan contoh-contoh yang kongkrct, 

ya itu contoh yang wajar scsuai dengan siruasi dan kondisi yang dihadapi. 

Tcori-teori belajar yang menjelaskan dan mendukung bagi kemungkinan kcscsuaian 

bahan ajar yang disusun berdasarkan kondisi dan lenomena lokal antara lain tcori 

pcrkernbangan kogniuf Piaget. Dalam hal ini. t>iaget (dalam Ginn, 2001: 2) mcnjclaskan 

bahwa pcrkcmbangan kognitif itu sendiri rnerupakan suam usaha penyesuaian diri tcrhadap 

lingkungan mclalui proses asimila~i dan akomodasi. 

Hal ini scsuai dengan apa yang dikcmukakan Freudhental ( 1973) bahwa bclajar 

adalah aktivitas manusia. karena itu hal-hal rcalistik (nyata) di sekitar kita harus digunakan 

scbagai sumber inspirasi pcngcmbangan pembelajaran materi pclajaran. Selain itu paham 

konstruktivismc mcnyatakan bah" a matcri pclajaran tidak dapat diajarkan tctapi dibelajarkan 

Puda KuriJ..ulum TingJ..at Satuan Pcndidikan (KTSP) (Dcpdiknas. 2005) 

mcngisyaratkan bah" a cmpat pilar dasar pcndidikan perlu dibcrdayakan agar siswa mampu 

herbuat untuJ.. mcmpcrkaya pcngalaman bclajarnya (learning to do ) dcngan meningkatkan 

interaksi dcngan lingkungaru1ya baik fisH... sosial. maupun budaya. schingga mampu 

lll•'lllhangun PUl o.dJ.llll.il o dan rcn)!C\C,!l,l. 11'1' ,,:-11<K1nr dt•'1;:, <rLit1rT'\ 3 Chumin,r> to knmr\ 

Dcn11an ckmi~ian siswa dapat •ncmhangun rengetahuan dan kcpcrcayaan di rin' n 

(leornin~ to ''' ) J-..c"·mp,uan b,·nntci\Jk'' dm~an mdi' idu atau J,;,•lompok ~ ang hen aria'' 

2 



(learning to live together) akan membentuk pemahaman akan kemajemukan dan keancka 

r.1gaman yang mcnumbuhkembangkan sikap positif dan toleran. Sesungguhnya ini lah 

kompctcnsi dasar yang seharusnya dimiliki siswa. Mcngingat banyaknya matcri di sckolah 

yang harus dikuasai olch siswa sehingga di Sumatera Utara Pendidikan lingkungan hidup 

diajarkan secara integrasi dalam Kurikulwn Tingkat Saruan Pcndidikan (KTSP). 

Kompctensi dasar ini membutuhkan bentuk pembelajaran yang berbeda dari yang 

selama ini dipergunakan di seluruh kelas dan sekolah kita. Karena scsungguhnya inti dari 

kegiatan pcmbclajaran adalah "apa yang diketahui siswa" maka disarankan untuk 

membangun pengetahuan siswa dari pengetahuan yang sudah dimilikinya. Lingkungan 

sekitar siswa dapat dimanfaatkan tmtuk menjadi model atau kontck pernbcnnakan konscp. 

Pcrubahan yang dituntut dengan penggunaan KTSP di sekolah adalah model 

pembelajaran yang di terapkan di kelas. Proses pembelajaran yang dilandasi pcnghargaan 

terhadap kcmampuan awal. menjunjung keadilan. menerapkan pcrsamaan kcscmpatan, dan 

mcmpcrhatikan kcrngan1an siswa adalah yang scbaiknya digunakan. 

Suasana yang tcrbuka. akrab dan saling menghargai, ~rta kescmpatan 

mcngcmbangkan potensi diri merupakan unsur utama pcnerapan pembealajaran di kclas 

disamping interaksi dan diskusi yang bcrmakna. Sesungguhnya suasana belajar yang kaku, 

tcgang. pcnuh pcrintah dan instruksi membuat siswa pasif. tidak termoti\'asi , cepat bosan dan 

yang pada al.him)a akan mcmbangkitl.an kctakutan akan setiap materi pelajaran. 

Berbagai kclcmahan dapat ditemukan pada pelaksanaan dari sisi pendidikan lingkungan 

hidup sclama ini , hal ini discbabkan olch berbagai hal antara lain: 

I) Pcnilaian pcngcmbangan "uJ]ectin! domain" yang belum merupakan bagian dari sistcm 

Jl<lll;u:ln !l;hilp.:ndidikal', ·d I· I 

2) Kurangn~a t>uku-huku pcndidikan Jingkungan hidup untuJ.. guru maupunmurid 

3 



3) Kurangnya buku-buku pendidikan lingkungan hidup yang memiliki muatan lokal 

tcntang lingkungan Sumatera Utara 

4) Sangat luasnya pcmbahasan yang tidak spesipfik sesuai daerah Sumatera Utara 

5) Kurangnya peningkatan pengetahuan pada tingkat guru tentang pendidikan lingkungan 

hidup 

6) Kurangnya komunikasi ahli-ahli lingkungan hidup di universitas dengan para tcnaga 

pcngajar 

Perubahan yang dipersayaratkan dalam KTSP menuntul adanya pcrubahan dalam 

pcmbelajaran yang di lakukan guru di kclasnya. Unruk itu dibutuhkan model pcmbelajamn 

yang tcpat yang dapat mcningkatkan hasil bclajar siswa yang sesungguhnya. Pembclajaran 

rea listik bcrkonteks Muatan lokal lingkungan hidup Sumatera Utara adalah salah satu model 

pcmbclajaran yang cocok untuk digunakan dalam meningkatkan aktivitas dan hasi l belajar 

siswa. 

Pcnclitian ini diharapkan dapat menghasilkan model pembelajaran Lingkungan llidup 

Sekolah Dal>l!r di Sumatr.: ll tara yang dapat dengan tepat meningkatkan hasil belajar siswa 

baik dari aspck kognitif. afektif maupun psikomotor. 

1.2 .T UJUA KJIUS S 

Penelitian ini umuk mcndukung Progmm Pemerintah vang mana pad a tahun 20 I 0 ini 

dikcluarkan lagi Sural Ke~epakatan Bersarna antara :vtenteri Negam Lingkungan llidup 

dcngan Mcntcri Pendidikan Nasional Nomo.-:03/MENLH'02'20 I 0 dan 

l\ornor:OIII I/KD/20 10 I cntang Pendidikan Lingkw1gan Hidup. diharapkan mcnjadi 

pa~ ung 'ang haru h<i!!l pdubunaan ~eluruh kcgia tan Pendidikan ling.J..ungun hid up. bail­

yang th~oordmnsikan olch 1\.cmcntenan !'<.:gara Lmgkungan Hidup. m;'~'PliiJ ukll 

l)l'pan.:mcn l'cndidJk;lll '\a,h>nal scrta pJhak-pJhuh. tcrkait laHmya. 

4 
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Hal ini juga akan mendorong mewujudkan Sekolah ADIWIY A TA yang telah di tctapkan 

4 (cmpat) memiliki kritcria, yaitu: 

I. Pcngcmbangan kcbijakan sckolah peduli dan berbudaya lingkungan hidup; 

2. Pcngcmbangan kurikulum berbasis lingkungan hidup; 

3. Pcngcmbangan kcgialan berbasis partisipatif: dan 

4. Pengcmbangan danlatau pengelolaan sarana pendukung sckolah. 

Tujuan khusus pencli ti an ini dirumuskan scbagai berikul: 

a. Mengidcmitikasi dan menganalisis kompetensi Lingkungan Hidup siswa SD 

bcrdasarkan KTSP serta mcngalurkannya dalam urutan yang logis dan sistcmatis 

dcngan mcmpcrtimbangkan kcmampuan awal yang harus dimil iki siswa. 

b. Mcmbangun dan mcngembangkan model (alur dan stratcgi) pcmbclajaran 

Lingkungan l litlup yang diduga efektif dan efisien dengan menggunakan kontcks 

Muntan Lokal Lingkungan Hidup Sumatera Utara. Model ini tersusun dalam bcn1Uk 

Buku Siswa, Ruku Kcrja Siswa, dan Buku Panduan Guru. 

c. Mcngujicobakan dan mengevaluasi model pembelajaran Lingkungan Hidup 

berkontcks Muatan lokal Lingkungan Hidup Sumatera Utara terscbut umuk diperoleh 

justifikasi 1-.ualitas implementasin)a di dalam kelas. 

1.3. Munfnnt pencli tian : 

Pcnclitian ini diharapkan dapal bermanfaat untuk : 

a. Sebagai bahan masukan pada dinas Pendidikan dan Kebuda:.aan Pro\ insi Sumatcra 

l tara 

b. ~~haga• bah;m p~rllmbangan mengambil kcputusan untuk mcma~ukl-.an model ) ttng 

'~'ua 1 dun ~kktlf tlal ;un pembda_1 ara11 l'cmhdikan l.ingl-.ung •. n l l1dur d1 i'•oP' '''"' 
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c. Scbagai bahan untuk mcmbuat buku muatru1 lokal lingkungan hidup Provinsi 

Sumatcra Utara. 

d. Sebagai bahan untuk mcmbuatlcmbar kerja sisv.'3 sebagai muatan lokallingkungan 

hidup Provinsi Sumatera Utara. 

6 



BAB II. STUOI PUSTAKA 

2. I. Kurikulum Oerbasis Kompeleosi dalam Pembelajarao Lingkuogao Hid up 

Pada prinsipnya. IUjuan pcndidikan lingkungan mencakup bcberapa domain 

pcmbclajaran dalam bcntuk pengetahuan/pengertian dan kesadaran. sikaplnilai, 

keterampilan. scrta aksilpartisipasi : 

I. Pt·ngctahuan/pengcrtian dan kesadaran : 

llcndaknya para siswa mempcroleh pengertian dan fakta-fakta tcntang sistcm 

ckologis agar tcrcapai kesadaran dalam menghargai dan memberikan apresiasi 

a kan pcntingnya lingkungan bagi manusia dan sebal iknya. 

2.

1
~ ikap dan nilai : 

Agar para siswa menyadari sikapnya. keinginan dan kebutuhannya yang 

I berkcnaan dengan lingkungan alam dan huatan. 
I 

/ 3. Kctcrampilan/Ski ll: 

I 
Agar para siswa dapat mcngembangkan kcmampuan memccahkan masalah 

dan kcmampuan mengambil keputusan yang berguna dalam mengcmbangkan 

penyelcsaian yang berhubungan dengan masalah-masalah lingkungan. 

4. Aksi dan partisipasi : 

Agar para ~is"a dapal mencrapkan pengetahuan dan keterampilann)a untuk 

mcmccaltkan masalah-masalah lingkungan dan mencegah tcrjadinya ma,alah-

masalah lingkungan yang baru. 

lndon.: ia ~~·t.. ·1ertgandung hchcnra •ttju111 

(Soc1 iaatmadja. :!Om) 

I 
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I. Mcmbantu siswa un tuk mcmiliki kesadaran dan kepekaan terhadap lingkungan 

hidup (LII) dan Sumber daya alan1 (SDA) secara totalitas. 

2. Membantu siswa mcmiliki pemahaman dasar tentang hubungan timbal balik 

LH dan SDA dengan manusia. 

3. Mcmbantu siswa mcmiliki pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan 

untuk mcngan1ati. mengidentifikasi. dan memecahkan masalah lingkungan. 

4. Membantu siswa memiliki suatu pemahaman tentang tatanan sosial dan 

kcpcdulian yang mendalam (sensitif) terhadap LH dan SDA. 

5. Membantu siswa memi liki suatu motivasi dan keterampilan guna bcrpcran 

akti f dalam upaya mcmecahkan masalah LH dan SDA. 

Kcmampuan ini rncngi ndika~ ikan pentingnya belajar Jingkungan hidup scbagai modal 

dasar pcngembangan pola bt:rfikir. berkomunikasi. dan bersikap yang bcrguna untuk 

hidup bcrmasyarakat da lam kehidupan sehari-hari . 

Pada tahap operasional di sekolah kemampuan ini diwujudkan dalam 

pembelajaran sctiJp materi lingkungan hidup. Proses berfikir deduktif-induktif 

diperkenalkan scbagai unsur utama memahaminya. 

Penalaran logis juga dimanfaatkan sebagai sarana pell1Tosesan adanya kebenaran 

logis sctiap konsep lingl..ungan hidup. Sehingga berkomunikasi dengan pelajaran 

lingkungan hid up lcbth praktis. sistematis dan cfisien. 

Mclalui proses pcmbclajaran seperti ini ditambah dcngan pengenalan masalah 

kontckstual dan kehidupan sehari-hari. siswa belajar bemalar. bcrkomunikasi, dan 

mcnyclcsaikan masalah lingkungan hidup sccara sistematis dan cfisicn. llal ini juga 

munbanlu '''"" lll>luk n~emh,·nwk k.., r;b;Jdian \an~ utuh konsi~tcr "c"ibp j.1j.u d:tt' 

pcnuh p~r~a~ a di1 i 



Adapun kompetcnsi yang diharapkan dicapai dalam pembclajaran matcri 

lingkungan hidup adalah scbagai berikut: 

a. Menguasai matcri lingkungan hidup dengan mudah 

b. Mcmahami materi lingkungan hidup 

c. mengaplikasikan lingkungan hidup (melakukan dan menggunakan) 

d. mclakukan penalaran 

e. mcmanlaatkan alam sekitamya 

f. mclakukan kcgiatan lapangan 

g. memccahkan masalah dcngan berbagai variasi Strategi 

Proses pembclajaran lingkungan hidup di lakukan mclalui pemberdayaan cmpat 

pilar dasar pcndidikan (Puskur, 2005). Pemberdayaan kemampuan yang sudah dimilik i 

siswa agar mau dan mampu berbuat untuk memperkaya pengalaman bclajarnya (leammr. 

10 do) dcngan meningkatkan interaksi dcngan lingkungarUJya baik ti sik, sosial, dan 

bud&ya !>Chingga mampu membangun pemahaman dan pengetahuaru1ya tcrhadap dunia 

sekitarn}a (learning 10 know). 

Diharapkan hasil interaksi tersebut dapat menumbuhkembangkan pengctahuan 

dan rasa percaya dirinya (learning to be). Kesempatan berintcraksi dengan individu 

lainnya dalam kclompok yang bt:nariasi (learning tu liw tugetha) akan m~mbcntuk 

kcpribad1ann)a untuk mcmahan1i kemajcmukan dan melahirkan sikap-sikap positif dan 

toleran tcrhadap keanckaragaman dan perbedaan hidup. 

Dcngan dcmikian dapatlah diharapkan bahwa pembelajaran lingkungan hidup di 

,~J.tlll r ,,),lit ! l'11 i'Hda\dan komJwtcmi !ingkungm' •.:~up 1ar:1t mc·ng 'mn;on"t r• 

l'un!!si lingktlllf.111 hitl up Ca lat mcmccahkan ma~alah. alat kPmunikas r. pnla pcnal ~ r ·1n 

bl.'rli k i1 d,u ~-l'lt'liluhun!!anm a dcng :m i I mu lamnya l di .;a I an d i ri 'i"' a. 
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Untuk itu maka dipcrlukan proses pembclajaran lingkungan hidup yang dapm 

mcnunjukkan bcrbagai kemampuan : 

I. Garis bcsar kurikulwn pendidikan lingkuugan hendaknya menekankan kcpada fakta­

fakta yang terjadi dalam lingkungan saat ini. apa penyebabnya dan bagaimana 

menanggulanginya 

2. Pengcrnbangan praktek pcndidikan lingkungan hendaknya discsuaikan dcngan 

kondisi lingkungan saat ini dan kemungkinan pengembangan di masa dmang. 

3. Sangat pcnting untuk para siswa adanya kcscrnpatan belajar di luar kelas atau studi 

lapangan. 

4. Ak ti vitas kclas disesuaikan dengan prinsip-prinsip lingkungan yang bcrsifat umum 

dan masalah-masalah situasi lokal yang membutuhkan pengctahuan yang unik untuk 

suatu area yang spesilik. 

5. llal pcnting lainnya. proses pcndidikan lingkungan hcndaknya diintcgrasikan kc 

Jalam bidang studi lain seperti JPA, IPS, Agama, Bahasa dan scbagain)a. 

2.2 Bahan Ajar Berbusis Muatan Lokal 

13ahan ajar itu scndiri menurut Dick & Carey ( 1996: 229) merupakan seperangkat 

mat.:ri sub~tart>i pclajaran (teaching material) yang disusun sccara sistcmatis. menampilkan 

sosok utuh dari kompeten~i ) ang akan dikuasai olch pescrta didi t.. dalam J..cgiatan 

pcmbclajaran 

Pada bahan ajar pendidikan lingkungan hidup yang berba~is lot..al. tata nilar dan 

keari fan )ang tcrpelihara di masyarakat dalam mengelola lingkungan. merupaJ..an ,aJah saw 

'unrbc. nt.rlur p..:mh.:laia ran pcndtdi~an lin;:~ungar. hrJc~r ;:u scndiri 'icrcrti Iii "llt l.ak:u 

oJeh I jJJar ( )999: 42-4\ ). bah\\U Jillj.!klltJgan adafah Slll11hl'r bel aj ar I feami11g I'<'H!III'l<'' l ~ allJ! 
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penama dan utama. Proses bclajar mcngajar yang tidak mempcrhatikan lingkungan, juga 

tidak akan mcmbuahkan basi l bel ajar yang maksimal. 

Semiawan ( 1992: 14). berkaitan dengan hal ini mcnyatakan bahwa anak akan mudah 

mcmahami konsep-konsep yang mmit dan abstrak apabila dalam pembclajaran disenai 

dengan contoh-contoh yang kongkret. yaitu contoh yang wajar sesuai dengan si tuasi dan 

kondisi yang dihadapi. 

Tcori-tcori belajar yang menjelaskan dan mendukung bagi kemungkinan kesesuaian 

bahan ajar yang disusun bcrdasarkan kondisi dan fenomena lokal antara lain tcori 

pcrkcmbangan kogni tif Pi agel. Dalam hal ini. Piaget (dalam Ginn, 200 1: 2) mcnjclaskan 

bahwa pcrkcmbangan kogniti r icu sendiri merupakan suatu usaha penyesuaian di ri cerhadap 

lingkungan mclalui proses asimi lasi dan akomodasi. 

/\similasi merupakan suatu ti ndakan pasif dalam membangun pengccahuan lltama 

yang mcl ibatkan pcnafsiran peristi wa dalam hubungannya dengan struktur kogni tif yang ada. 

Sedangkan, akomodasi merupakan sualu pengetahuan yang baru yang mcngacu pada 

pcrubahan struktur kognitif yang discbabkan oleh lingkungan. Dengan demikian. real ita dan 

fcnomcna konkret yang ditemui pcsena didik tcsebut. akan menjadi referensi baginya dalam 

mempelajari matcri pendidikan lingkungan hidup. 

Selanjutn)a. tcori lainnya adalah teori belajar kognitif. Teori bclajar kognitif 

menjclaskan tentang fungsi intclcktual otak dengan suatu analogi bagaimana computer 

bcropcrasi. Otak manusia rncnerima infonnasi. menyimpannya. dan kcmudian mcndapatkan 

kcmbali infonnasi cersebut ketil..a dipcrlukan. 

Tcori kognitif ini berm,umsi bah~\a setiap orang telah rnempun)ai pengalaman dan 

1 -n!"claluran di dal,ur, .111 , . .,IIJg tc ·ww Ja!ar" I I' .. 1.. .lruktt,, rmnt:r1 3' .:1 l.cma <;kcma 

iiU !>CJlcJiri lllCI'llpaJ..tlll struJ..tUI' r<:Jl!!Ciahuan illl('l'lh\1 ~ang ld ah dimi li J.. i 'l:SC(I!:lng. '\kcma 
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tersebut tcrbcntuk dari informasi yang diperolehnya secara empiris terhadap apa yang ada dan 

ia temui di lingkungannya (Soekamto dan Udin, 1997: 21-28). 

Teori lain yang mendukung adalah teori bclajar behavior. Menurut tcori behavior, 

lingkungan mcrupakan salah satu unsur yang menycdiakan stimulus yang menycbabkan 

tanggapan individu berkembang. Atas dasar itu teori behavior menyatakan bahwa suatu 

perilaku iru dibentuk oleh liogkungan. Perubahan perilaku yang terjadi pada peserta didik 

merupakan hasil belajar (Smith. 1996: I). Oengan demikian. perubahan perilaku juga 

mcrupakan hasil bclajar seseorang tcrhadap lingkungannya. 

Oari kcscluruhan tcori belajar yang diungkapkan di atas. dapat disimpulkan bahwa 

bahan aj ar yang dapat mcndcsain terjadinya interaksi antara pescrta didik dengan lingkungan 

dapal di harapkan cukup efektif dalam pcmbentukan pcmahaman dan pcrilakunya tcrhadap 

lingkungan. ll al ina pula yang menjadi salah satu ciri dan dasar bagi pengcmbangan bahan 

ajar pcndidikan lingkungan hid up berbasis lokal. 

Dengan dcmikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa materi bahan ajar pendidikan 

lingkrmgan hidup berba.1is lokal adalah materi p<>lajaran yang bcrsumber dari i<ondisi 

lingkungan hid up dan kehidupan nyata serta fenomena yang ada di lingkungan peserta didik 

yang disusun sccara sistcmatis yang di dalamnya termasuk lingkungan fisik, sosial (budaya 

dan ekonomi). pcmahaman. kc)akinan. dan "a"asan Jokal peserta didik itu sendiri. 

2.3 Pembelajarun Lingku ngan Hid up di SO dan Permasalabann) a 

Siswa diharapkan dapat menguasai konsep Lingkungan hidup sccara benar 

sehingga dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari -hari maupun dalam mempclaJari 

Lingkungan hidup di tingkatan sekolah selanjutnya. Sis,\a d ipcrsiapkan sikap dan 

nKntal n~ ~ ''' Ill~ d.apat tm:nghaJapi : ,,,,; dat• kondi' i pcrktr'1hangan g l ohal isa~i duni: 

Jan tran~fc 1 ilmu. lt·knologi dan in limnasi di mm.:l dcpan 
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Dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran lingkungan hidup terscbul di alas, 

gum rnengajarkan dasar lingkungan hidup denganmenerangkan konscp memberi contoh 

sena meminta siswa untuk mcngerjakan soal yang sudah diterangkan gum. 

Model ini menekankan pada menghafal koosep dan prosedur lingkungan hidup 

guna menyelesaikan soal. Model pcmbelajaran ini disebut model mekanistik 

(Freudhcntal. 1973).Guru menckankan pembclajaran lingkungan hidup bukan pada 

pcmahaman siswa tcrhadap konsep dengan keadaan realistis , melainkan pada pada 

pcmbcrian inlormasi. Gum sangat bergantung pada metode kuliah, siswa yang pasif, 

jawaban bcnar yang diterima. sedikit tanya jawab, dan siswa mencatat dari papan tulis. 

lnilah ciri pcndidikan di negara berkembang (Feiter dan Van Den Akker, 1995). 

Dcngan dcmikian pcrlu dicari alternati f model pcmbelajaran (a lur dan stratcgi) 

yang scsuai dcngan kompetensi yang diharapkan dan perkembangan kemampuan bcrpikir 

siswa. Model ini diharapkan dapat digunakan guru dan siswa belajar matcri lingkungan 

hid up sccara lcbih baik dan cfisien. 

2.4. Teori ten lang Model-Model Pembelajaran 

Pcmbelajaran lingkungan di sekolah hendaknya menarik dan tidak membosankan. 

Pcrlu adanya inovasi pembclajaran dengan cara permainan-permainan sehingga pcserta 

did if.. lcrtari f.. dan paham akan arti pcntingnya memclihara lingkungan hidup. 

Namun sctiap dacrah di Indonesia mcrnpunyai permasalahan lingkungan hidup )ang 

bcrbcda-beda. Olch scbab itu pcmbalajaran tcntang permasalahan lingkungan hidup harus 

discsuai J..an dcngan dacrah masing-rnasing. 

I ntuf.. rm·ng:riark;u I'' n<hlrk:l'l lingkungan 11; 'Ck<>lah. model r cm!-t·la tar:ll1 

ccramah ~rri ngbl i tidak dcktrl llal mi discbabkan karcna proses bclajar merl!.Wt<ll 
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ceramah mcncmpotkan peserta didik sebagai pihak yang pasif sehingga murid ccndcrung 

akan bosan dan kehilangan perhatian. 

Bagi anak-anak usia sekolah dasar, bennain masih mcrupakan kebutuhan. Model 

pembelajaran yang menarik akan membuat setiap anak menjadi aktif dan mcrasa senang. 

Oleh sebab itu metodc-metodc pcnnainan sepeni games. bennain pcran (role play) atau 

simulasi untuk bisa menarik minat dan memudahkan anak-anak memahami tujuan 

pengajaran. 

Pcnnainan-pennainan tersebut antara lain j/ipchart, pictuter is worth a 1housand 

word, dan jlow learning Oleh sebab itu pengembangan model-model pembelajaran yang 

cocok di sekolah sangat diperlukan. sehingga pemahaman tentang lingkungan hidup dapat 

tcrsampaikan scjak dini. 

Dalam proses bel ajar m~:ngajar diperlukan rnctode pernbelajaran yang tcpat. supaya 

matcri pclajaran dapat tersampaikan. Model pembelajaran rnenurul lndrawaai ( 1999) 

adalah suatu rencana mengajar yang mcmpcrlihatkan pola pembelajaran tencntu. dalam pola 

tcrsebut dapat tcrlihat 1-cgiatan guru-siswa. sumber belajar yang digunak3n di dalam 

rnewujudkan kondisi belajar atau sistern lingkungan yang menyebabkan terjadinya belajar 

pada sis" ·a. 

2.S. -"lode! Alternatif Pemhelajaran Lingkungan Hidup 

Kurikulum 1 ingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menyarankan penggunaan strateg1 

pcndcl-atan konstrul-ti\ i:.mc scbagai altematif pendekatan. Diasumsikan bah\\3 siS\\ a 

sudan mcmilik1 gaga~antpengctahuan tcntang lingkungan dan peristiwa!gcjala lingl-ungan 

h ,c!-uarn\ a 

llal 1111 ,c,ual d~n!!an pendapat para ahli p~nd i dikan bail\\:, 11111 kcg1a1:111 
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mcmbangun scndiri pcngetal1uan dan pemahamannya, dimulai dari gagasan non-ilmiah 

mcnjadi pcngctahuan ilmiah. Guru berperan sebagai ·jasilitator dan pem·edia kondisi" 

supaya proses belajar dapat berlangsung. Diskusi kelas yang intcraktif. demonstrasi dan 

pcragaan proscdur ilmiah, dan pcngujian dan hasil penelitian sederhana merupakan 

kondisi belajar yang kondusif. 

Kondisi kelas seperti ini akan memberikan kesempatan pada siswa untul. 

bertanya. mcnjawab. berdiskusi. dan mengemukakan pendapat. gagasan. dan ide sccara 

sistematis. Kondisi inilah yang dapat rnenjadikan sekolah sebagai pusat kehidupan 

dcmokrasi yang rncnghargai kemampuan. menjunjung keadilan, menerapl.an pcrsamaan 

kcscmpatan, dan mcmpcrhatikan keragaman dan perbedaan siswa dan lingkungannya. 

Dalam pembelajaranlingktmgan hidup, model yang sesuai dcngan lilosoli 

konst ruktivismc di atas adalah Pendidikan Lingkungan Hidup Realistik .Pada prinsipnya 

ada dua macam cara untuk memasukkan pembelajaran lingkungan dalam pcmbelajaran di 

sckolah, ya itu mctodc infusi dan metode block (Judi dan Wood, 1993). 

2.5. 1. Metode I nfusi 

\<letodc ini disehut juga metodc sisip. yaitu memadukan muatan dan proses lingkungan 

hidup kurikulum )ang telah ada. Pcrmasalahan peleslarianlingkungan hidup. dima~ul.kan pada 

pclajarnn IPA. IP . dan Sejarnh. Selain itu pennasalahan lingkungan hidup juga dnpat 

disisipl.an kcscmua subjck pelajaran dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pcndidikan (KTSP). 

Pada lingl.at Sckolah Dasar (SD) persoalan-persoalan lingkungnn hidup dapat 

Ji,ampaikan h.cpada murid melalui rnnta pelajaran: 

a. llaha'a lndom""' 
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d. I PA (llmu Pcngctahuan A lam) 

e. IPS ( ll mu Pengetahuan Sosial) 

f. Agama 

g. Scni Budaya dan Ketrampilan 

h. l'endidikan Ja;mani dan Kesehatan 

Berikut adalah contoh cara menyisipkan pcmbelajaran pcndidikan lingkungan kedalam mata 

pelajaran yang sudah ada dalam kurikulum KTSP : 

a. Bahasa Indonesia 

Pada rnata pclajaran Baha~a Indonesia pembelajaran pendidikan lingkungan hidup , 

dapat disispkan pada kompetensi da~a r ( I) kcmampuan siswa dalam mcndcngar dan 

menyimak (2) kcmampuan bcrcksprcsi dm1 mengembangkan gagasan sccara li san. (3) 

kemampuan mcmbaca ef'ekti f dan mcrnahami isi wacana, dan (4) kcrnampuan mcnulis 

gagasan. 

Sedangkan kegiatan pcmbelajaran berupa (I) guru rnencentakm1 suatu ccrita fiksi atau ccrita 

nyata dcngan tcma lingkungan hidup sctelah sclcsai siswa diminta untuk mcncatat dan 

menceritakan kembali ; (2) Sis,~a diminta untuk berc~rita tcntang lingkungan hidup 

disekitarn)a kemudian guru mengl<omentarin)a dan dilanjutkan pada sis\\ a Iaino} a; (3) guru 

memperlihatkan foto-foto yang benemakan lingkungan hidup selanjutn)a sis\\a diminta 

menceritkan 

b. Pcndidikan Kc\\argancgaraan (PKn) 

Pada mata pclajaran Pendid1kan Kl'"argancgara<H tPKn). pembclajaran pcndidiktlll 

l111gkung•.m hid up dapm disispk.m pad<~ komJxtcml dastu 
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Scdangkan kcgiatan pembclajarannya dapat berupa (1) ccramah dan diskusi tentang pcran 

pemerintah dalam melindungi keanekaragaman hayati (2) simulasi atau drama dengan 

mengctcngahkan lema tentang lingkungan bersih. 

c. Matcmatika 

Pnda mata pclnjaran Matematika. pernbelajaran pendidikan lingkungan hidup dapat 

disispkan pada kompetensi dasar (a) kcmarnpuan menghitung; (2) kemampuan memahami data 

materna ti s; (3) kemarnpuan mengelompokkan data. dan (4) kemampuan membuat grafik. 

Sedangkan kcgiatan pembelajarannya dapal benapa ( I) menyelesaikan soal ceritn tentang korban 

kerusakan lingkungan (2) membuat grafik korban kerusakan lingkungan (3) mengenalkan bcntuk­

bcntuk scgit iga, jajan111 genjang. pcrscgi panjang. segi empat dengan gambar-gambar flora dan 

fauna khas dacrah lokal Suma1era Uta 1<1. 

d. Jlmu l'cngctahuan Alum (II' A) 

Pada mata pelajaran II' A. pembelajaran pendidikan lingkungan hidup dapat disispkan 

pada kompetcnsi dasar (I) pengctahuan tentang dinamika lingkungan dan manusia yang 

mcnyebabkankcrusakan (2) pengctahuan tentang hubungan manusia dan alam; (3) 

kcmampuan mengamati sumber da}a alam: (3) kemampuan mcmanfaatkan sumbcr daya alam 

(4) l.emampuan menyampaikan p1kiran dalam karya tulis: (5) kemampuan ''a~ancara: dan 

(6) kcmampuan mcneliti. (7) pengctahuantentang keanekaragan1an hayati. 

Adapun kcgiatan pembclajarannya dapat berupa (I) ceramah dan diskusi tcntang 

pcrmasalnhan lingkungan hidup. Guru dapat menuntukkan foto-foto atau membuat kliping 

dan didi~kusikan dalam kclas. (2) Wav.ancara. Guru mengajak siswa untul. mcwawancarai 

1') Wisata bclajar. 1\ kllfUJ.lk '""a I. e lnmu. I.e I ahur~. '' ila) ah "1salo~ damiU I nha. 

~c'll1Uti ian ha,i ln) a dih11a1 k;u ' 1hmah a id ', t"lll. an~ ht>rupa gam bar knmik at;w puisi 
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c. llmu Pcngctahu:tn Sosial (II'S) 

Pada mata pelajaran IPS, pembelajaran pendidikan lingkungan, konservasi dan 

mitigasi bencana dapat disispkan pada kompetensi dasar (I) pengetahuan mengcnai dinamika 

masyurakat dalam mcnyikapi bencana: (2) ketrampilan menyelamatkan diri; (3) kcpcrcayaan 

diri dan (4) kemampuan berekprcsi. 

Scdangkan kegiatannya dapat berupa simulasi dan bermain peran. Simulasi menghadapi 

gempa bumi, tsunami dan banjir. Sedangkan bermain peran siswa diminta membuat ccrita 

drama tentang bcncana. 

f. Agamn !shu n 

Pada mata pclaj:u·an Agama Islam. pembelajaran pendidikan linf$kungan hiclup dapat 

disispkan pada kompctensi dasar (I) mengembangkan rasa kasih sayang pada materi 

si laturahim; (2) mcngcmbangkan pcngctahuan dan sikap pelaksaJJaan hidup bersih: (3) lnfak 

dan sedckah (4) Sikap tawakal (5) Bcrbaik sangka dan (6) Mengambil hikmah bcncana. 

Sedangkan kegiatan belajamya berupa praktek dan berdiskusi. 

g. Scni Budayu dnn Kctrumpilan 

Pada mata pclajaran Seni Budaya dan Ketrampilan. pcmbelajaran pcndidikan 

lingkungan hidup dapat disispkan pada kompetensi dasar (1) kemampuan memanfaatkan 

sumber daya alam: (2) p~:ngetahuan ketrampilan merawat tanaman: (3) kcmampuan 

bcrckprcsi: (4) kctrrunpilan tangan: dan (5) kemampuan beker.1a kclompok dan 

kepcmimpinan 
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Ada pun kcgin1an bclajamya dapat bentpa ( I ) menuangkan pcnnasalahan pcnnasalahan 

lingkungan kcdalam lukisan. naskah drama. tarian, puisi dan lagu; (2) mcmbuat mainan dari 

tumbuhan dan barang-barang bekas. 

h. Pendidiknn J nsmani dan Kesehatao 

Pada rnata pelajaran Pendidikan Jasmaoi dan Kesehatanpembelajaran pcndidikan 

lingkungan hidup dapat disispkan pada kompetensi dasar mengembangakan kcsadaran dan 

ketcrarnpilan untuk menolong ternan. dengan materi pembelajaran tcntang turnbuhan obat­

obatan. Adapun pcrnbclajarannya dapat berupa permainan-permainan. 

2.6. f'cntingnyu L inJ:kungan Hidu)> Provinsi S umatera Utara. 

Provin~i Sumatcra Utara tcrlctak di Pulau Sumatera. Di Provinsi ini tcrdap~t hinatang 

endcmik scperti , burung bco, orangutan. harimau sumatera, gajah dan laim1y11. Terdapot pula 

hutan yang bcrada disepanjang Bukit Barisan yang memiliki keanekaragaman hayati yanj,' 

inggi. Mcmpunyai hutan mangrove yang luas dan memiliki hasil laut yang bcrlimpah.TJntuk 

mclindungi satwa-satwa endemik di Provinsi Sumatera Utara juga membuat daerah Iaman 

llutan Raya. 

Di Pro' insi Sumatera Utara ini juga terdapat Danau )Sng terkenal ) aitu Danau 1 oba 

)ang karcna J..cindahatut)a jadi tujuan "isata dunia. eagar alan1 :rang mclindungi burung­

burung air dan suaka margasatwa ra"a danau yang melindungi ekosistcm pcrairan . \\ alaupun 

tclah ada ~3\\ asan J..onservasi. kerusakan habitat oleh manusia masih cukup tinggi. scpcn1 

pcncbangan hutan 'ccara ilcgal dan perburuan satwa liar. llal ini menyebabJ..an bcncana 

',mjir J 11 1 111 h tj.m dnn h·~nine-.1r d! mu~ir· k~· ·trau 

D:t(l uh in i .i uga l'>t111~ak J'l'ndudukn;a. sehingga pennas:1h1han ~ampah dcnm:sllk pcrh1 

d i )wrhau~an 111clalu1 Pl'll}!~ l ahuan hngkun11an IHdup. l'rO\ ill>i Sumatcra l ttua lll<'lllp;okan 
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kawasan industri yang cukup bcsar di Indonesia. Wilayah bagian Timur Provinsi Sumatcra 

Utara adalah kawasan industri. Hal ini mengakibatkan banyaknya limbah industri yang 

dibuang ke alam. Pencemaran udara. tanah dan air akan meningkat jika pcngctahuan tcntang 

pengendaliannya tidak diajarkan. Olch sebab itu perlu penyadaran semua pihak untuk 

melaksanakan pcmbelajaran pengelolaan lingkungan hidup. Dengan demikian sangatlah 

penting agar dimuat scbagai matcri muatan lokal lingkungan hidup Sumatera utara pada 

pendidikan lingkungan hid up di sekolah yang dimulai dari Sckolah Dasar (SD/MI) 

Guru SO mcmpakan bagian dari masyarakat dan menempati salah satu bagian dari 

pelaku pembangunan. Scbagai pelaku dalam proses pembangunan. scbagai tenaga pcndidik 

peranan mcreka sangat strategik untuk mempengaruhi atau dipcngaruhi olch lingkungan. 

Guru scbagai anggota masyarakat membutuhkan wawasan konsep lingkungan. meningkatkan 

kemampuan kritis. mcngcmbangkan kcmampuru1 berpikir kreatif. dan mengaplikasikan nilai­

nilai yang dimil ikinya berhubungan dengan masalah lingkungan. Kcsadaran pada masalah 

l.onscrvasi dan pcmbangunan yang berkelanjutan perlu dibudayakan untuk mcnghindari 

pcrusakan sumbcr-sumbcr alam yang akan menjaga kelangsungan hidup di bumi apalagi di 

provinsi Sumatcra Utara. 

2.7. Model Pembelaj aran Lingkungan Hidup 

Dcngan mernpenimbangkan pengajaran pernecahan masalah. dan pcmbclajaran 

KTSP. dan mcmperhatikan konteks muatan lokal lingkungan hidup di \\ila}ah provinsi 

Sumntcra Utara maka dalrun hal ini model pembelajaran dalam penelitian ini dapat 

diilustrasikan scbagai berikut. 
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Simpli 

KEHIDlJPAN 
NYATA 

SITU AS! 
MASALAH 

I nterpretasi 

fikasi Pemeriksaan hasil 

MASALAH 
Linqkunqan Hiduo 

NYATA 
Muatan Lokal 

ABSTRAK 

PENYELESAIAN 
MODEL 

Trans~ ormasi 

MODEL 
Lingk Hidup 

Gambar 1. Model pembelajaran Lingkungan Hidup 

Untuk dapat rnengimplementasikan model pcrnbelajaran di atas di dalarn si111asi 

yang baru, Loucks-Horsley. dkk (1996) dan Fei ter dan Van den Akkcr ( 1995) 

rncnyarankan untuk p~nycdiakan materi al pcngajaran dan mclatih guru untuk 

mcnggunakannya. Dalarn hal ini pcnyiapan buku panduan guru, buku siswa, dan buku 

kerja siswa adalah material pembelajaran yang dibutuhkan guna pengimplcmcnLasian di 

da lam kclas. 

Di dalamnya temlaktub n.odel (alur dan strategi) pembelajaran yang mcmandu 

guru mcngelola kelas dcngan lebih sistcmatis dan siswa dapat belajar Lingkungan Hidup 

dipandu olch buku dan guru sebagai fasilitator. Siswa dapat juga berlatih mcngcrjakan 

soal lingkungan hidup dari buku kerja mercka. Material pembelajaran terscbut disusun 

bcrdasarkan KTSP. Konteks soal yang digunakan berasal dan kondisi. si111asi. keadaan. 

dan Muatan lokal lingkungan hidup Sumatcra Utara yang sudah dikenal olch guru dan 

siswa. 

2.8. Model l>e mbclajaran Picture Ami Picture 

mcng!(unakan uarnb:tr dan dipasangkan ,Hal' diurut l-an menjad1 unnan yang logi~ ( I lamdan1 
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pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi faktor urutan dalam proses pembelajaran. 

Gambar-gambar ini mcnjadi faktor ulama dalam proses pembclajaran. 

Schingga sebelum proses pembelajaran guru sudah menyiapkan gambar yang akan 

ditampilkan b.1ik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk charta dalam ukuran bcsar. A tau jika 

disckolah sudah menggunakan lTC dalam menggunakan powerpOint atau softwcr yang 

lain.(Nurwahidah's. 201 I ) 

Langkah-langkah pencrapan model pembelajaran picture and picture dapat dilihat 

pada tabcl I . scbagai berikut (Sriud in, 2007) 

Tabel I. Langkah-langkah pcnerapan model pembelajarao picture and picture 

Langk ah 

l.angkah- I 

Mcnyampaikan 

AktiviCas Guru dan Siswa 

Gun1 menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

P<tda langkah 1111 guru diharapkan unluk 

kompclcnsi yang ingin menyampaikan apa yang ingin menjad i kompetcnsi 

d icapai dasar mala pelajaran ymtg bersangkulan. 

r-

Langkah- 2 

Penyajian matcri 

Langkah- 3 

Penyajian gambar 

Langkah-4 

Pengunnan gambar 

Guru mcnyajikan ma1eri sebagai pengantar. 

Pcnyajian maleri sebagai pengantar adalah scsuatu 

yang sangat pcnting. 

Guru mcnunjukkan/ mcmperlihatkan gambar-gambar 

kegiatan berkaitan dengan malcri. Dengan gambar 

kita akan menghemat energi kita dan siswa akan 

lcbih mudah memahanti materi yang diajarkan 

Guru menunjuk!memanggil siswa secara bcrganrian­

ataupun membagi siswa kedalam kelompok untuk 

memasang lmengurutkan gambar-gambar menjadi 

urutan ) ang lcbih logis. 

Langkah- 5 Guru menyanyakan alasan/dasar pcmikiran unnan 

Pc•licla>an gam bar olch gamb<.u l•m~but. Pcran siswa dan Ieman yang la in 

l <llaiuh 'c ban~a~ ban~a~n;.a tlll lll" memh.mtu 

schin~ga pro~es diskusi PBM ~emakin mcnari k. 
----- . 

I .111gkilh· 6 
1 
D~1ri . tlu~an uruwn ~mnhar h:r-.:t..~htH guru mcmulai 
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-

Penanaman konscp 

materi 

Langkah- 7 

Kesimpulan 

mcnanamkan konsep/materi sesuai dcngan 

kompetcnsi yang ingin dicapai. 

Guru menyimpulkan dan merangkum matcri 

pembelajaran serta mengadakan evaluasi. 

(Santoso. E., 20 II) mengemukakan keunggulan model pembelajaran picmre nnd 

picmre adalah guru lcbih mcngetahui keman1puan masing-masing siswa, mclatih bcrpikir 

logis dan sistcmatis. mcmbantu siswa belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu 

subjck bahasan dengan mcmbcrikan kcbcbasan siswa dalam praktik bcrpikir, 

mcngcmbangkan moti,asi untuk belajar yang lebih baik, siswa di libatkan dalam 

perencanaan dan pengelolaan kelas. Selain itu juga memiliki kelemahan antara lain, 

mcmakan banyak waktu. banyak siswa yang pasif, guru khawatir bahwa akan tcrjadi 

kckacauan d ik~las. banyak siswa tidak scnang apabila disuruh bckcrja sama dcngan yang 

lain dan dibutuhkan dukungan fasi li tas. alat dan biaya yang cukup memadai. 

2.9. llasill'enclitian ynng ~elcvan 

13crdasarkan ha;ll pcnclitian hanya 10,01% guru yang pemah mempunyai 

pcngalaman dalam mcngintcgrasikan materi pendidikan lingkungan hiduplisu lingkungan 

pada proses belajar mengajar dan 89.990/o guru belum pernah mempunyai pcngalaman dalam 

mcngintegrasikan materi Pcndidikan Kcpcndudukan dan Lingkungan Hidup I PK I H) pada 

proses bela jar mcngajar (Anonim a. 2002). 

Mclalui pcndidikan hngkungan hidup di tingkat pendidikan dasar. s isv.a dan warga 

sekolah lcbih dini dapat memahami pentingnya mcnjaga dan mclestarikan lingkungan hidup. 

~eh111pf!a kelak mcrd.t 11dak mdakukan kesalahan 'ang sama seha~:wimano~ tchh tcrtadi 

d~ngan l111gkungan hidup kna dalam b..:bcrapa dckadc bclakangan im ( ltHI !'cndtthkan 

l.in!lkungan I lidur. :ooo 1 

')' --> 



Sikap dan minal dalam pcngelolaan lingkungan hidup pada guru sekolah dasar di kola 

Pckanbaru Adanya pcningkalan pengctahuan LH guru berhubungan posit if dengan sikap 

(0.48) dan minal ( 16. 70) terhadap pengelolaan LH, 

Menunn Winamo dkk da/am Seragih (2002) . pada tahap sekolah dasar 1idak ada 

secara khusus mala pelajaran tenlang Lingkungan hidup dan juga diperoleh data 46.8% guru 

SO lidak mcmperolch mala pelajaran Lingkungan hidup. Keadaan ini berbeda dcngan 

kurikulum pendidikan Lingkungan hidup yang 1elah dicanangkan mcnya1akan bahwa 

pendidikan Lingkungan hidup ini telah di realisasikan sejak tahun ajaran 1991 di scluruh 

jenjang pcndidikan di Indonesia. (Suryaatrnadja, 1991 ). 

Sikap yang baik (posilil) terhadap pcngelolaan LH, didukung olch pcngc1ahuan 

Ling.kungan hidup rclatif b<1 ik. Hal yang sama dikcmukakan olch Syafrudic, 1994; Sri 

Mulyani. 2000: dan Mimicn dkk. 2003. Dari keliga peneli li ini dapat disimpulkan hahwa ada 

kailan anlara pcndidikan. pengetahuan Lingkungan hidup seseorang dcngan sikap lcrhadap 

pcngelolaan ling~ungan hidup. Adanya pengc1ahuan seseorang tenlang sumu hal akan 

menycbabkan ~eseorang memiliki sikap tertenlu. 

Dari sikap yang ada akan lerbentuk minat. Minai menenlukan realisasi pcrilaku 

scseorang. Adanya hubungan signifikan (positil) minat lerhadap pengelolaan Lingkungan 

hidup dcngan tingkat pengetahuan Lingkungan hidup guru. Salah satu contoh kcgiatan 

mercallsasikan mrnal ) ang berkaitan dcngan pengelolaan lingkungan ) ang diJ..emuJ..aJ..an olch 

Yustina dan Pocmomo (2004) yaitu dalam merealisasikan mina1 pcngelolaan Lingkungan 

hidup dipcrlukan J..omiunen bersama dari semua pihak. meliputi piha~ pcmerinlah (pcncnlu 

kchijakan). m:lS)arakat. pihak swas1a dan bcrbagai pihak yang terJ..ai1 

I hdul', uod.d rl\,, rninal gun. rcrl·.od,ap pcngcl0la;m I r • u• I' l1i lur do,ch·•~>! r 

ok h ~urangn~" Ju J..ungan dari pihak-pihak ~ ang lerkai l seperli diunoikan di alas ln-ti lt"l 

pc·n~n1 arnn tnt lal"i pc·ndiuikan lnrm:ll nH.Tupakan car;1 : ang p<tl inl lt·pal mc mb:m~k ll k,m 
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kesadaran dan kccin taan orang banyak terhadap lingkungan hidup. Pcndidikan pengctahuan 

lingkungan hidup bcrpcran untuk memastikan keadaan Lingkungan hidup dapat dijaga dan 

tidak m.:ngalami kerusakan lagi sepcnuhnya untuk terlaksananya pembangunan bcrkclanjutan 

yairu upaya sadar dan terencana. yang memadukan Lingkungan hidup. tcnnasuk sumberdaya, 

ke dalam proses pembangunan unruk menjan1in kemampuan kcsejahteraan. dan mutu hidup 

gcncrasi masa kini dan gcncrasi masa depan. 

Guru SDIMI merupakan bagian dari masyarakat dan menempati salah sam bagian 

dari pelaku pembangunan. Sebagai pelaku dalam proses pembangunan, scbagai tenaga 

pcndidil. peranan mereka sangal strategis untuk mempcngaruhi atau dipengaruhi olch 

lingkungan. Guru sebagai anggota masyarakat membutuhkan wawasan konsep lingkungan, 

mcningkatkan kcmampuan kritis, mengembangkan kemampuan hcrpikir krcati 1'. dan 

mengaplikasikan nilai-ni lai yang dimi likinya berhubungan dcngan masalah lingkungan. 

Kesadaran pada mosalah konservasi dan pembangunan yang bcrkclanjutan perlu dibudayakan 

un tuk mcnghindari pcrusakan sumber-sumber alam yang akan menjaga kclangsungan hidup 

di bumi. 

Mcnurut Susilowati (2003), bahwa untuk mcnjamin keberhasilan pendidikan 

lingkungan di sekolah dasar. maka pengetahuan guru-guru sekolah dasar tcntang lingkungan 

harus mcmadai. Di sisi lain para guru masih kurang memiliki \\8\\asan lingkungan hidup, 

akibatn)a pcngintegr.tSian pcndidikan lingkungan hidup I..: dalan1 materi pclajaran masih 

kurang (Anonim c. 2002). 

Sciring dcngan itu mcnurut Siskandar (2002). pcndidikan di sekolah sangat stratcgts 

scbagai tcmpat untuk mcrcncanakan dan melaksanakan pendidikan yang diberi muatan nilai ­

nil,ti. J'CIIf!<:la)l\1:111. dan J'Cinbi;~,;tall pCri)ai-.U p0~itif dai<Jt~' r m;:J.:• lllC•n!>criknll J:l•,•ldar:m 

terltang pcntingnya s i~ap dan pcri laktt lmtuk rnele~tarikan lingkungann) a. 
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Temuan pencliti an lain Syahdian. (2000) yang perl u mendapatkan pcrhatian adalah 

tingkat pcngintcgrasian matcri lingkungan hidup oleh guru didalam materi pclajarannya 

scbanyak 33.3%, guru yang belum memiliki silabus lingkungan hidup sebanyak 40% dan 

belum mcmiliki pcdoman pelaksanaan lingkungan hid up sebanyak 53.3%. 

Syukri llamzah(2003). Pengembangan Bahan ajar Pendidikan Lingkungan Hidup 

Berbasis Lokal Dalam Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial. Model pengembangan bahan 

ajar Pendidikan Lingkungan Hidup berbasis lokal yang dujicobakan temyata cukup cfcktif 

digunakan untuk mcncapai tujuan pembelajaran Pendidikan Lingkungan 1:-lidup. 

Hal ini karcna muatan matcri yang bersumber dari realitas dan fcnomena lokal lcbih 

mc-mudahkan pesena did ik dalam memahami masalah-masalah lingkungan yang diaj arkan. 

Aagi guru scndiri. hal ini lcbih membantunya dalam mempersiapkan dan mcnyampaikan 

matcri Pcndidikan Li ngkungan ll idup kepada pcsena didik karena kepraktisan isi matcri scrta 

substansi matcri tcrscbut lebih bcrsifat kon-tekswal. 

f>engkajian terhadap bahan ajar itu sendiri dalam suatu proses pcmbclajaran 

merupakan hal yang cukup pcnting. sepcni dinyatakan oleh Cunningswo11 ( 1995) bahwa 

suatu bahan ajar sangat berpengaruh terhadap suasana suatu proses pcmbelajaran. Atas dasar 

hal-hal yang dikcmukakan di atas. maka pengembangan model bahan ajar Pendidikan 

Lingkungan Hidup berbasis lokal !>Bngat perlu dilakukan. Hal ini sejalan dengan pcnclitian 

) ang akan dilakukan dengan memuat muatan lokal iingkungan hidup Sumatera Utara pada 

pendidikan lingkungan hidup di ~ckolah dasar (SD) di Provins i Sumatera Utara. 
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HAll Ill. METOOE PENELJTIAN 

3.1. Tempat dan Waktu l' enelitian 

Pcnclitian ini dilakukan di sekolah dasar (SO) Kabupaten Deli Serdang, 

Kodya Mcdan. Kabupaten langkat. Kodya Binjai dilaksanakan sejak Januari tahun 

2012 sampai dengan Desember 2013. 

3.2. METOD£ I'ENELITIA 

Mctodc l'cnclitian 

Untuk rnemcnuhi tujuan penel itian, maka pcnel itian ini didesain dengan pcndckatan 

"pcnelitian pcngembangan'' (Research & Development). Pendckatan ini mcngacu pada 

pcndapat 11org & Gall ( 1983: 772). yang menyatakan bahwa model pcnelitian 

pcngcmhangan ialah suatu proses yang digunakan umuk mengembangkan dan mcnwa lidasi 

produk-produk pcndidikun. ~cpcrti materi pcmbelajaran, buku tcks. metode pcmbelojaran, 

dan la in-la in yang dilakukan dalam suatu siklus penelitian dan pengembangan. 

LMgkah-langkah penclitian pengembangan juga mengacu pada langkah-langkah 

yang dikcmukakan olch Borg & Gal l (1983:773) yang meliputi: {1) pmelition penf(umpulan 

informa.<i: (2) perencanaan: (3) membuot rancangan model awol; (.1) uji coba pendalwluan: 

{5) revi.<t terlradap roncangan cm·a/: (6) upcoba produk wama; rJ revi;i terlradapproduk 

wanw; {8) 'IJ' mho upercmonal, (Y) renst produk operasional. (/IIJ dt>emmaM dan 

retrihm1 

Pcnclitian ini mcnggunakan mctode penelitian pengembangan. Richey dan 

Nelson ( 1996) mengiclentilikasikan bahwa pcncl itian pengembangan (Developmental 

didcskrip,ikan wtl'li li mt1ng~m dan pn>duk akhirnya dievaluasi 
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Pcnclitian pcngembangan menunn Socnarto (2006) adalah penelitian umuk 

mcngcmbangkan dan rnenghasilkan produk-produk pendidikan yang bcrupa matcri, 

media. model dan alat evaluasi untuk meningkatkan efektifitas pembclajaran dan bukan 

untuk mcnguji teori . Penelitian pengcmbangan diawali dengan pengumpulan masalah. 

kemudian dianalis dan direneksi lalu ditentukan penyebabnya dan produk > ang akan 

dihasilkan. 

Validasi percncanaan produk pembclajaran dalam penelitian pcngcmbangan 

mcrupakan proses yang penting karcna menyangkut pengembangan d1m proscdur 

pcngopcrasian produk scrta pe laksanaan uji coba produk pembelajaran (Karyadi. 2006) 

Van den Akkcr ( 1999) mcnyebutnya sebagai penclitian format if dimana aktivi tas 

pcnclitiannya di laksanakan dalam proses berulang (cyclic) dan ditujukan pada 

pcngoptimasian kualitas implementas i produk di sin.1asi terten tu. Oi dalam pembclaJuran 

lingkungan hid up. pcnclitian pengembangan ini diterapkan dalam aktivitas bcrulang dari 

pendcsainan dan pengtliian tcrhadap produk material pembclajaran lingkungan hidup. 

llasil pcnclitian ini bcrupa produk yang bcrkualitas secara teoritis. proscdural 

mctodologi. dan cmpiris. 

Aktivitas penelitian ini dilaksanakan dalam 3 (tiga) tahapan. Ketiga tahapan 

h:n.ebut digambarkan sebagai bcrikut: 

- - -- - ------ . - -- - - - - - - - - - -·- . - - - - - -·-·-·- - - - - -

Analisis A""' 

l'\alun<i Ahli 
cl:ll1 (; 11 rll 

7 alwp I 

0 

PcnJ,tttjhtn Tind:1kan 
Kt•la' 

l aiiiiJ' I I 

0 
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Gambar 2. Tahapan dan aktivitas pcnelitian pengembangan 

fahap pcnama pcnclitian ini disebut Tahap Ana/isis Awai-Akhir (/rom-end 

analysis) yang ditujukan untuk menganalisis dan menentukan kompctensi lingkungan 

hidup )ang hams dimiliki siswa dengan mempenimbangkan KTSP yang disusun olen 

tim DEPDIK AS. Aktivitias ini diikuti dengan pengaluran model pembclajaran 

lingkungan hidup yang disusun bcrdasarkan 2 (dua) aspck: (I) teori pembclajaran 

lingkungan hidup rcalistik. dan (2) konteks muatan lokal lingkungan hidup Sumatera 

Utara. 

Mclalui justilikasi, anal isis dan cvaluasi tenaga ahli pendidikan lingkungan hidup 

dan guru-guru SD yang berkompctensi maka dikembangkan Model Awal pcmbclajaran 

lingkungan hidup di ::;o. Penelitian ini melibatkan pakar pengembangan kurikulum 

pcndidikan lingkungan hidup dari Universitas Negeri Medan. Kanwil Dcpdiknas 

Propin~i Sumatcra Utara dan pakar pembclajaran lingkungan hidup Badan Lingkungan 

llidup (BLII} dan pakar lainnya. 

Data untuk tahap I pcnclitian ini diperoleh dari berbagai tcknik pengu!.. uran. 'cpcrti 

ohscrvasi lapangan (pengumpulan data kondisi. situasi. dan J..eadaan lingkungan hidup 

Sumatcra Utara). dokumentasi (gambar dan konteks lingkungan Sumatcra Utara), dan 

wawancara mcndalam. 

Anahsis isi kornpctensi lingkungan hidup dalam ~TSP dan discsuaikan dcngan 

data dokumcntasi tcntang kondisi. keadaan dan lingkungan hidup Sumatera l ltara yang 

rncmiliki kcarifan lokal di dalamnya merupakan aspck penting dalam mengcmbangJ..an 

".1odd Awal pcmt>clajaran linJ..ungan hidup siswa <;!) 

\hh dan pcng~mbang kunJ..u lum renlhdi!,an I ingkungan hidllr d.ll I f..:IJlWII 

1. ): . ·~ · • .. ~1.,; ,., ... 1'.~··) .. • ., .. ~.-. 1,; -1 ,,.., I • ,, , ,.,.,,.,, 
•• i' I'\." "\.h•.tu. • "::- ,....,,,::-•4•' ,.,.._."I • 
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model pcmbclajaran dalam pcnelitiaJJ ini . Guru-guru SD yang berpengalaman juga 

dilibatkan guna mengevaluasi kcterpakaian Model pembelajaran lingkungan hidup yang 

dikembangkan ini. 

Tahap II penelitian ini disebut sebagai Tahap Ana/isis Formatif yang ditujukan 

guna menganalisis. mcngujicoba. mengembangkan. mengevaluasi. dan merevisi Model 

J\wal pembclajaran lingkungan hidup. Model Awal tersebut akan diujicobakan pada 

sekolah sampcl untuk melihat sejauhmana kualitas (efektivitas dan efisiensi) Model 

pembelajaran yang Ielah dirancang tersebul. Pada tahap ini aktivi1as pcnclitian ditujukan 

pada 2 aspek: (I) anal isis proses pembclajaran oleh guru dcngan menggunakan Model 

Pcmbclajaran lingkungan hidup yang telall dikembangkan pada tahap I. dan (2) analisis 

kegialan dan kcma juan belaiar siswa di dalam kelas. Model awal tcrsebut akan 

diuj icobakan pada 8 (delapan) sekolah sampel di Propinsi Sumatera Uta ra. 

Data untuk Tahap I I dipcrolch dari kuis. angket. catatan guru dan s iswa, tes, 

wawancara. dan lcmbaran observasi. Kuis dan catatan siswa digunakan untuk 

menganalisis kcmajuan bclajar siswa. Tes dan angkct dimanfaatkan untuk mengctahui 

kemampuan awal dan akhir. dan sikap belajar siswa setelah mengikuti pcmbelajaran. 

Scdangkan catatan guru. wawancara. dan lembaran observasi digunakan untuk mengc~ahui 

derajat pcncrapan 'VIodcl Pcmbelajaran ~ang digunakan di dalam kclas. Tahap II ini akan 

menghasilkan Model Uj icoba pcmbclajarnn lingkungan hidup dalam bentuJ.. 13uku ~b\\a. 

Buku Kcrja Siswa dan 13uku Panduan Guru. 

Tahap Ill pcncli tian ini dinyatakan sebagai Tahap A na/isis Sumatif yang ditujuJ..an 

untuk mcfliusti fikas1 apakah model pembclajaran yang dikembangkan cukup cfcktif dalam 

Jlll'llingl-ath.lll ha'il hd•\i•u sis\\ a di J..d", 

Model tljicnha p~rnbcl a.iaran I ingJ..ungun hidup 'ang 1dah dikrmhangkan di tahap 

II di1crapkan pada 4 ~<·knlah :-,[) ui Kahupal~n J)di S~rdang. "-"J' a M,•dan,Kodya Bintai 
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dan Kabupatcn Langkat Provinsi Sumatera Utara. Pcnentuan sekolah sampel di tentukan 

sccara proporsional. Data Tahap Ill diperoleh dari kuis, angket, catatan guna dan siswa, 

tes. wawancara, dan I em baran observasi. 

Kuis dan catatan siswa digunakan untuk menganalisis kemajuan belajar siswa. Tcs 

digunakan untuk rncngetahui kemampuan awal dan akhir siswa setelah pembelajaran 

berlangsung. Angket dimanfaatkan untuk mengetahui sikap belajar siswa sctclah 

mcngikuti pembclajaran. 

Scluruh data-data yang diperoleh akan diolah dengan menggunakan SPSS 17 

Windows. 

Sedangkan catatan guru. wawancara, dan lembaran observasi digunakan untuk 

mengctahui dcrajat pencrapan Model Pembel~j aran yang digunakan di dalam kelas. Tahap 

Il l ini mcnghasi lkan Model Akhir pembelajaran lingkungan hidup dalam bcntuk Buku 

siswa, Buku Kc~ja Siswa dan Buku Panduan Guru yang tc lah di teliti tingkat kcfcktifannya. 
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BAR IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4. 1. Hasil uji data yang diperoleh dari sarnpcl pada 4 (empat} daerah tingkat II Kota dan 

Kabupatcn di umatera Utara mcnunjukkan bahwa t hi tung = 44.33 I. T tabcl dipcrolch 

dengan df = 139. sig 5°o ( I tailed) I ,65589 karena - t tabel < dari t hi tung ( 1.65589 < 

44.33 I ), maka Ho ditcrima. aninya tingkat keberhasilan belajar siswa paling tinggi 75 

terbukti tidak scsuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Sumatera Utara yatu nilai 

75, bahkan lcbih rcndah dari yang diduga yai tu paling tingi cuma sebesar 48. I 822. Dari hasil 

uji normalitas data mcnunjukkan nilai Kol -Sm.imov sebesar 0.932 dan Asymp. Sig tidak 

signilikan yaitu scbcsar 0.350 (> 0.05). sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 

4.2. Dari kctcrcapaian hasil bclajar siswa dengan muatan lokal Sumatera Utara tcrnyata 

has ilnya < dari 5 orang yang dapat mencapi ni lai diatas KKlvl 75. Hal ini dapat di liha t dari 

pcnunjukan grali k dibawah ini . 
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4.3. Dari 40 soal yang diberikan temyata kemampuan menjawab soal hanya dibawah 5 orang 

yang dapat mcnyclcsaikan soal antara 27-33 soal. Hal ini dapt dilihat dari grafik dibawah ini. 
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Grafik.2. Kemampuan menjawab Soal 

Dcngan mclihat data diatas tcrlihat bahwa hasil belajar siswa sekolah dasar (SO) 

pada penchdil.an linj!kunj!an hidup bermuatan lokal sumatera Utara masih sangat rcndah )aitu 

dari hasil uji 1 hanya 48.1822. llasil ini tcntu jauh dari Kriteria Ketuntasan 'vlinimal ( KK 'vi) 

Summcra L tnra dcngan nilai 75 dan juga tendahnya pencapian menjawab soal lingkungan 

bermuatan lul.al Sumat\!ra Utata diduga !.arena tidak adanya buku khusus dan lcmbar kcrja 

'i''"' tcnlill1).! r-:ndidil..an lingkungan hidup bcrmuatan Jol.al Sum~tcra IJtar~ ~an~ mcniadi 

pegangan ~~~\\a. 
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pcngctahuan, dan pcmbiasaan perilaku positif dalam rangka memberikan kesadamn tcntang 

pcntingnya sikap dan pcrilakuuntuk melestarikan lingkungannya. 

Hal ini juga dapat dimungkinkan karena tidak adanya pelajaran khusus tcntang 

Pendidikan lingkungan hidup di sekolah SD Sumatem Utam tentu keadaan ini sesuai dcngan 

tcmuan Winamo dkk do/am Semgih (2002) . pada tahap sekolah dasar tidak ada sccam 

khusus mata pclajaran tcntang Lingkungan hidup dan juga dipcroleh data 46.8% guru SD 

tidak mcmpcrolch mata pclajamn Lingkungan hidup. Sehingga di Sumatera Utara diupayakan 

dcngan tcrintegrasi pada mata pclajaran lain. 

4.4. Oari has il survey guru dipcrolch data 63% guru tidak memiliki buku Pcndidikan 

Lingkugan Hid up, seperti terlihat pada gmfik berikut ini: 

GRAFIK KEPEMIL IKAN BUKU PKLH GURU SO 0 1 
SUMATERA UTARA 

Grafil..3 . Kepcmill.an Guru pada Buku PKLH 

Tidak Memiliko 

Memiliki 

4.5. Oipcrolch pula data bahwa 64°'o guru hanya mengajarkan Pendidikan lingkungan hidup 

han) a dcngan metode ceramah. 'cpcrt i tcrlihat pada grafik berikut int: 
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GRAFIK METOOE PENGAJARAN PKLH GURU SO 01 
SUMATERA UTARA 

• Metode Gabungan 

• Metode Ceramah 

Grafik.4. Metode Mengajar Guru pada PKLH 

4.6.Dari basil survey guru juga ditemukan bahwa 78% guru mengajarkan Pcndidikan 

Ungkugan llidup dcngan cara hanya terin tegrasi pada mata pelajaran IPA dan IPS, 

sepcrt i lcrl ihat pada gralik berikul ini: 

GRAFIK INTEGRASI PENGAJARAN PKLH GURU SO 0 1 
SUMATERA UTARA 

(lralik.5 lntcgrn~ i Pcngajaran PK I I J 

Gabungan 

JPA&IPS 
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pada proses bclajar mcngajar dan 89.99% gum belum pemah mempunyai pengalaman da lam 

mengintcgrasikan matcri Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan llidup (PKLII) pada 

proses bclajar mengajar (Anonim a. 2002). 

Menumt usilowati (2003). bahwa untuk menjamin keberhasilan pendidikan 

lingkungan di sekolah dasar. maka pengetahuan gUnJ-guru sekolah dasar tcntang lingkungan 

harus memadai. Di sisi lain para guru masih kurang memiliki wawasan lingkungan hidup. 

akibatnya pengintegrasian pcndidikan lingkungan hidup ke dalam materi pclajaran masih 

kurang (Anonim c, 2002). 

Tcmuan pcnclitian lain Syahdian. (2000) yang perlu mendapatkan perhatian adalah 

tingkat pcngintcgrasian materi lingkungan hidup oleh guru didalam matcri pelajarannya 

sebanyak 33.3%, guru yang bclum memiliki si labus lingkungan hidup sebanyak 40% dan 

belum mcmiliki pcdoman pelaksanaan lingkungan hidup sebanyak 53,3%. 

4.7. Dari hasil pcnclitian dipcroleh data bahwa sebelum dilakukan model Piclurl! And Pic/uri! 

nilai rata-rata siswa han) a dipcroleh sekitar 46,125 sedangka11 setelah di lakukan dcngan 

model Picture And Picture maka diperoleh nilai rata-rata sekitar 80,975. 

Pcningkatan nilai rata-rata ini tentu sudah melampaui nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) Sumatera Utara dengan nilai 75. 
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pada proses bclajar mengajar dan 89.99% guru belum pemah mempunyai pcngalaman dalam 

mengintegrasikan materi Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) pada 

proses bela jar mengajar {Anonim a. 2002). 

Menurut usilowati {2003). bahwa untuk menJamm keberhasilan pendidikan 

lingkungan di sekolah dasar. maka pengetahuan guru-guru sekolah dasar tentang lingkungan 

harus memadai. Di sisi lain para guru masih kurang memiliki wawasan lingkungan hidup, 

akibatnya pengimcgrasian pendidikan lingkungan hidup ke dalam materi pelajaran masih 

kurang {Anonim c, 2002). 

Tcrnuan pcnelitian lain Syahdian. {2000) yang perlu mendapatkan perhatian adalah 

tingkat pengintcgrasian ma teri lingkungan hidup oleh guru didalam materi pelajarannyn 

scbanyak JJ.J%. guru yang bdum mernil iki si labus lingkunga11 hidup sebanyak 40% dan 

belum mcmiliki pcdoman pelaksanaan lingkungan hid up scbanyak 53.3%. 

4.7. Dari hasil pcnclitian dipcrolch data bahwa sebelum dilakukanmodel Picture And Picture 

nilai rata-rata siswa hanya diperoleh scki tar 46,125 sedangkan sctclah dilakukan dcngan 

model Picturt! And Picture maka diperoleh nilai rata-rata sekitar 80,975. 

Peningkatan nilai rata-rata ini tcntu sudah melampaui nilai Kriteria Ketumasan Minimal 

{KKM) Sumatera Utara dengan nilai 75. 
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Dalam mekanisme pelakasanaan model kooperati f Picture And Picture ini ternyata 

lebih memancing siswa belajar bcrpikir secara cepat, tepa! dan tanggap dan juga rninat belajar 

siswa. Setiap s iswa dalam kelompok, merasa bertanggtmg jawab untuk menguasai materi 

yang ditugaskan, karena harus rnenyampa ikan hasil yang didiskusikan pada sernua kelompok. 

Denganmelihat hasil penelitian dan pembahsan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa model 

kooperatif Picture And Picture lcbih cfcktif digunakan pada pcmbel~jaran Pendidikan 

lingkngan Hid up d i Sekolah dasar (SO) dengan cara Jntegrasi pada pelajaran lainnya. 

Hal ini didukung oleh dengan basil penel itian Gusti, R., (2006) yang menyatakan 

bahwa siswa senang belajar kelompok, termotivasi dan dapat menemukan ide baru dengan 

model kooperatif Picture And Picture. Begitu juga dari hasil penelitian Tang, A., (2008) 

menunjukkan oahwa penggunaan model kooperatif Picture And Picture dalam proses 

belajar mengajar dapat mendorong siswa berinteraksi sccara aktif dan dapat rncningkatkan 

daya serap siswa tcrhadap matcri pe lajaran yang diajarkan agar dapat tercapai secara 

maksimaL Dalam buku Hamdani (2~1 1 ) terdapat keunggulan model kooperatif Picture And 

Picture yaitu guru lebih mengetahui kemampuan tiap- tiap siswa dan dapat mclatih siswa 

berpikir kritis. 

Hal ini scja lan dcngan Barton (2004), beberapa persepsi guru dan siswa di dalam 

pemanfaatan media bawahakan dapat: 

- fvlembuat yang tidak terl ihat menjadi tcrl ihat 

-Gambar menambah pemahaman suatu konsep abstrak 

-Menimbulkan antusiasme. ketenarikan, dan ketcrlibatan 

<;''"a mcra,akan ,uasana men: en an g~an ( ru n 

- \1 ''1UOI\'Jl!,: sJ~\\ ~ unHJk tc-tap foJ,u, pada ·mu, 11 
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Dari penelitian ini dapat diungkap pula bcrbagai kelemahan pelaksanaan pendidikan 

lingkungan hidup di Sumatera Utara . antara lain: 

I. Tidak adanya buku-buku pendidikan lingkungan hidup yang memiliki muatan lokal 

tentang lingkungan Sumatcra Utara. 

2. Kurangnya buku-buku pendidikan lingkungan hidup untuk guru maupun murid. 

3. Kurang mampunya guru mengintegasikan materi pendidikan lingkungan hidup pada 

mata pelajaran lain. 

4. Penilaian pengembangan "affective domain'" yang belum merupakan bagian dari 

sistcm pcnilaian has il pcndidikan di sekolah. 

5. Kurangnya pcningkatan pcngctahuan pada tingkat guru tentang pcndidikan 

lingkungan hidup. 

6. Kurang sincrgisnya antara ahli-ahli lingkungan hidup di universitas dcngan para 

tcnaga pcngajar dan juga instansi terkait. 
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, 

·: 
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13AB V. KF.SIMPULAN OAJ'I SARAN 

A. KESIMPULAN 

I. Hasil bclajar siswa sekolah dasar (SO) pada pendidikan lingkungan hidup bennuatan lokal 

sumatcra Utara masih sangat rcndah yaitu dari basil uji 1 hanya 48.1822. llasil ini tenru 

jauh dari Kritcria Ketuntasan Minimal (KKM) Sumatera Utara dengan nilai 75. 

2. Pcnclitian ini juga mengungkapkan babwa 63% guru tidak memiliki buku pendidikan 

lingkugan hidup. 

3. Didapatkan data bahwa 64% guru hanya mengajarkan dengan metode ceramah, 

4. Kcbanyakan guru sekitar 78% mengajarkan Pendidikan Lingkugan Ilidup di sekolah dasar 

dengan cara tcrintcgrasi lmnya pada pelajaran IPA dan IPS. 

5. Bclum maksimalnya memasukkan muatan local scbagai bahan ajar Pendidikan Lingkugan 

II idup pad a mata pclajaran disekolah. 

4. Bclum adanya buku maupun lcmbar kerja siswa secara khusus tcntang pendidikan 

lingkungan hid up bcnnuatan lokal Sumatera Utara. 

5. Dari hasi l pcnclitian sebelum dilakukan model Picture And Picture nilai rata-rata siswa 

hanya sckitar 46.125 sedangkan setelah dilakukan dcngan model Picture And Picfllre 

maka dipcrolch nilai rata-rata sekitar 80.975. Model model Picwre and Picture sang:n 

tcpat digunakan dalam JXmbclajaran Pcndidikan lingl-ungan hidup ditingkat sckolah dru.ar 

(SD) di Sumatcra Utara. 
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2. SARAN 

I . Agar kiranya guru- guru di sekolah dasar dapat menerapkan model Picture And Picmre 

dalam mcngajarakan muatan lokallingkungan hidup Provinsi Sumatera Utara . 

2. Agar kiranya dapat disetujui pembuatan buku muatan Jokal lingkungan hidup Provins i 

Sumatcra Utara. 

3: Agar kiranya dapat dibantu pendanaan pembuatan buku muatan lokal lingkungan hidup 

Provinsi Sumatcra Utard . 

4. Agar kiranya ada kcrja sama antara pcrguruan tinggi dan instansi tcrkait dalam upaya 

mcnsukseskan pcnerilpan pcmbclajaran muatan lokal lingkungan hidup Provinsi Sumatcra 

Utara. 
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